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ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Meulaboh, yang dilatar 

belakangi oleh informasi wawancara awal yang sudah didapatkan dari guru 

bidang studi kimia, kelebihan buku teks ini membantu pendidik dalam mengajar 

peserta didik. Dalam metode pembelajaran buku teks juga dijadikan pedoman 

siswa di SMA Negeri 2 Meulaboh menghadapi kesulitan pada saat mempelajari 

materi asam basa karena buku paket yang tersedia di sekolah masih sulit 

dipahami. Kesulitan ini berdampak pada capaian aktivitas dan hasil belajar pada 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dan hasil belajar 

dalam penerapan buku teks berbasis intertekstual pada materi asam basa ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Rancangan penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif dengan desain pre eksperimen one group pretest posttest 

untuk melihat dampak dari penggunaan buku teks berbasis intertekstual pada 

materi asam basa yang mencakup lembar observasi untuk mengukur aktivitas 

siswa dan menggunakn pretest-postets untuk melihat hasil belajar siswa. Analisis 

aktivitas siswa menggunakan rumus presentase, sedangkan data hasil belajar 

siswa menggunakan uji paired sample t test. Hasil analasis presentase aktivitas 

siswa pada penelitian ini menunjukkan kategori baik dengan nilai capaian 

responden sebesar 85,056%. Analisis uji t terhadap hasil belajar diperoleh nilai 

yang signifikan 0,00 nilai tersebut < 0,05 dan  17.576 ≥ 1,693889. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapan buku teks berbasis intertekstual berimplikasi 

terhadap aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada Materi Asam Basa di SMA 

Negeri 2 Meulaboh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sistem pendidikan di Indonesia berpusat pada kurikulum, yang merupakan 

seperangkat panduan yang terdiri dari tujuan pendidikan, rancangan pembelajaran, 

materi pelajaran, dan metode pengajaran. Kurikulum ini dirancang untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu, seperti mengembangkan kecerdasan, 

karakter, dan keterampilan peserta didik.1 Kurikulum dapat diartikan sebagai 

kumpulan berbagai mata pelajaran yang tersusun berdasarkan prinsip dasar 

tertentu. Prinsip ini yang menghubungkan pada kurikulum melalui daftar mata 

pelajaran yang akademik dan akan dipelajari oleh siswa.2 Di Indonesia, kurikulum 

sudah terjadi beberapa perubahan. Saat ini, Kurikulum 2013 masih diterapkan 

pada beberapa sekolah. Dalam pelaksanaannya, kurikulum ini mewajibkan 

penyesuaian perangkat dalam belajar dan buku yang akan digunakan oleh guru 

dan siswa agar selaras pada  konten kurikulum yang terbaru.3  

Buku teks memainkan peran penting dalam membantu siswa mencapai 

kompetensi dasar dan kompetensi inti yang ditetapkan oleh Kementerian 

                                                             
1 Maried Ayuningtyas Oktavianie, Dedi Irwandi dan Dewi Murniati, “Pengembangan 

Buku Pengayaan Kimia Berbasis Kontekstual Pada Konsep Elektrokimia”, Jurnal Tadris kimiya, 

Vol. 3, No. 1, Juni 2018, h.23 
2 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum Di Era Otonomi Daerah Dari Kurikulum 

2004, 2006, ke Kurikulum 2013. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015)h.,3. 
3 Married Ayuningtyas Oktavinie, Dedi Irwandi dan Dewi Murniati “Pengembangan 

Buku Pengayaan Kimia Berbasis kontekstual Pada Elektrokimia”, Jurnal Tadris kimiya, Vol.3, 

No.1, Juni 2018, h.23  
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Pendidikan dan Kebudayaan.4 Buku teks yang dipilih dan disetujui oleh 

kementerian ini merupakan bahan ajar cetak yang umum digunakan di berbagai 

institusi pendidikan pada semua tingkatan. Terdapat dua jenis buku teks, yaitu 

buku teks utama dan juga buku teks pelengkap. Buku teks utama berfungsi 

sebagai acuan utama saat proses pembelajaran, sedangkan buku teks pelengkap 

sebagai pelengkap digunakan untuk membantu dan memperkaya materi dalam 

buku teks utama. Buku teks berkualitas mempunyai beberapa ciri-ciri, diantaranya 

adalah akurat, tepat guna, komunikatif, sistematis, berorientasi pada student 

centered, sesuai dengan ideologi pada bangsa dan negara, menggunakan kaidah 

bahasa yang tepat, serta mudah dibaca.5 

Buku teks yang digunakan pada sekolah dapat berbeda-beda, bahkan 

dalam satu institusi pendidikan yang sama. Dalam Isi buku teks umumnya 

disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan diajarkan pada sekolah dan 

disesuaikan oleh usia peserta didik. Berdasarkan kurikulum 2013, pada 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdiri dari kompetensi spiritual, sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan harus diajarkan dalam mata pelajaran tertentu di 

berbagai tingkatan pembelajaran selama jangka waktu yang telah ditentukan. 

Maka dari itu, isi dalam kurikulum dideskripsikan maupun dikembangkan pada 

                                                             
4 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 tahun 

2016, h. 2. 
5 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswadi, “Pengembangan Buku 

Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, jurnal pendidikan dan kebudayaan, Vol.10, No.3, September 

2020,h.231. 
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buku teks yang memperhatikan hasil belajar (learning outcomes), konsep teori, 

latihan soal, dan aktivitas per topik.6  

Kimia merupakan salah satu cabang pada Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

masih banyak siswa yang masih merasa sangat sulit dalam memahami prinsip-

prinsip yang dasar pada studi kimia. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

penyampaian materi yang rumit dan tidak menarik, sehingga memicu kebosanan 

dan kesulitan dalam memahami dalam konsep dasar kimia. Untuk mengatasi pada 

hal ini, diperlukannya inovasi pada model dan strategi dalam pengajaran, 

termasuk dalam penggunaan buku bahan ajar pelajaran kimia.7 

Keterkaitan konseptual antara respresentasi makroskopis (fenomena proses 

kimia), mikroskopis (molekuler) dan juga simbolis.represntasi level makropis 

dalam kimia yang diamati mengarah pada fenomena, seperti perubahan materi. 

Pada tingkatan mikropis kimia menggunakan model dan analogi dari sifat, 

molekul,dan gerakan untuk menggambarkan karakteristik senyawa atau fenomena 

alam. Tingkat simbol ini mengacu pada representasi simbolik dari atom, molekul, 

dan senyawa.  

Pembelajaran kimia dibatasi dua tingkatan  representasi yaitu makrospik 

dan simbolik. Maka diharapkan pada siswa untuk mampu mengintergrasikan 

dalam pemahaman materi di tingkatan submiskrokopis dengan cara melihat 

                                                             
6 Andhi soesilo dan Ashiong Parhehean Munthe, “Pengembangan Buku Teks Matematika 

Kelas 8 Dengan Model ADDIE” , Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 10, No.3, September 

2020, h.231.  
7 Boni Mariska Ratnawati, Ramlan Silaban dan Eddiyanto, “Analisis Dan Pengembangan 

Buku Ajar Kimia Kelas X Semester 1 SMK Farmasi Sesuai KTSP”.  Jurnal Unimed, Vol. 6, No. 1.   
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ilustrai atau gambar di buku bahan ajar tanpa bimbingan oleh guru.8 Sebaiknya 

siswa digabungkan pada tiga level representasi kimia tersebut dalam memahami 

materi kimia. Dikarenakan ketiga level ini berperan sangat penting untuk 

pemahaman kimia yang secara utuh dan hubungan ketiga level representasi kimia 

ini dikenal dengan intertekstual.  

Berdasarkan pengamatan disekolah tersebut, baik guru kimia maupun 

siswa mengungkapkan bahwa buku teks kimia yang digunakan saat ini masi 

kurang lengkap materi asam basa serta masih sulit dipahami siswa. Hal ini 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, dengan nilai rata-rata di bawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan yaitu 75. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan buku teks kimia agar dapat memuat materi yang lebih 

lengkap, menyediakan referensi tambahan, dan memudahkan pemahaman siswa. 

Penerapan buku teks yang telah dikembangkan untuk materi asam basa, yang 

tergolong kompleks, menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran kimia di SMA Negeri 2 Meulaboh. Maka dari itu, perlunya 

penerapan buku teks berbaisis intertekstual agar bisa melengkapi isi dari materi 

asam basa dan juga sebagai tambahan referensi serta dapat memahami materi 

asam basa lebih mudah dan cepat. Menurut rancangan penelitian buku teks 

berbasis intertekstual pada materi asam basa ini, perlunya perencanaan dan 

penulisan buku teks yang berpegangan sesuai dengan kebutuhan pada sekolah. 

Pada saar mengembangkan produk ataupun program pendidikan dalam mata 

pembelajaran, penting mempunyai desain intruksional. Produk ini terus 

                                                             
8  
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diperbaiki, diproduksi, didistribusikan, dan juga dievaluasi dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ataupun pengembangan semacam ini mempunyai tema 

desain intruksional. Untuk memastikan keefektifan, kualitas yang baik, dalam 

kesesuaian terhadap yang relevan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul "Penerapan Buku Teks Berbasis 

Intertekstual Pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 2 Meulaboh".  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu :  

1. Bagaimana aktivitas  siswa pada penerapan buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam basa di SMA Negeri 2 Meulaboh? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada penerapan buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam basa di SMA Negeri 2 Meulaboh?    

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah:  

1. Mengetahui aktivitas peserta didik pada penerapan buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam basa di SMA Negeri 2 Meulaboh  

2. Mengetahui hasil belajar peserta didik pada penerapan buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam basa di SMA Negeri 2 Meulaboh 
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D. Manfaat Peneliti 

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, adapun manfaat dari peneliti 

sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah  

Untuk bahan masukkan para guru sebagai perbaikan pada masalah proses 

belajar mengajar dan juga untuk meningkatkan kualitas hasil belajar di sekolah 

agar kedepannya lebih baik.  

2. Bagi Guru  

Untuk bahan masukkan dalam memperoleh sebuah variasi strategi 

pembelajaran baru yang lebih variatif pada materi kimia dengan memanfaatkan 

buku teks.  

3. Bagi Siswa  

Memberikan kemudahan untuk siswa memahami suatu materi, 

memberikan pelajaran bermanfaat dan diharapkan bisa membawa dampak dalam 

peningkatan hasil belajar siswa menggunakan buku teks berbasis intertekstual 

pada materi asam basa.   

4. Bagi Peneliti  

Pada hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti 

dan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.   
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E. Hipotesis  

H0   : Tidak adanya pengaruh dalam hasil belajar dari pretest dan postets  

pada siswa dengan penerapan buku teks berbasis intertekstual pada materi 

asam basa di SMA Negeri 2 Meulaboh  

Ha  : Adanya pengaruh dalam hasil belajar dari pretest dan postets pada 

siswa dengan penerapan buku teks berbasis intertekstual pada materi asam 

basa di SMA Negeri 2 Meulaboh  

 

F.  Defenisi Operasional  

Untuk menghindari kesalah pahaman bagi para pembaca, berikut ini 

penjelasan beberapa istilah  digunakan  pada penelitian ini :  

1. Buku teks adalah buku yang berisi materi pelajaran untuk bidang 

pengetahuan tertentu. Kementerian Pendidikan secara resmi menerbitkan 

buku teks sebagai perangkat pembelajaran yang akan menyajikan materi 

dan juga dapat digunakan guru sebagai bahan ajar. Berdasarkan isi dan 

juga uraian tertentu pada materi buku teks tersusun secara sistematis. Oleh 

karena itu, buku teks  salah satu jenis media pembelajaran yang sistematis, 

berisi dalam urutan materi, dan deskripsi topik yang sudah disetujui oleh 

Kementerian Pendidikan.9 

2. Intertekstual secara istilah adalah metode untuk memahami karya sastra 

dengan menghubungkannya dengan teks lain yang relevan. Hal ini dapat 

                                                             
9 Andhi Soesilo dan Ashiong Parhehean Munthe, “ Pengembangan Buku Teks 

Matematika Kelas 8 Dengan Model ADDIE”, Jurnal pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 10, No.3, 

September 202,h.232 
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dilakukan dengan membandingkan gaya penulisan, tema, atau struktur 

cerita. Intertekstual juga dapat digunakan untuk memahami ilmu kimia 

dengan menghubungkan konsep-konsep kimia pada berbagai tingkatan 

representasi, yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Dasarnya 

untuk memahami sebuah teks dalam gaya penulisannya tidak hanya begitu 

saja, melainkan pada saat proses dalam menganalisis teks harus berupaya 

dalam berbuat sebuah perbandingan yang antara satu teks dengan teks 

yang lain dengan yang serupa atau relevan.10 

3. Menurut definisi Arrhenius, asam adalah senyawa yang, ketika dilarutkan 

dalam air, akan meningkatkan konsentrasi ion hidrogen (H+) melebihi nilai 

pada air murni. Sebaliknya, basa akan meningkatkan konsentrasi ion 

hidroksida (OH-). Definisi ini, yang diperkenalkan pada abad ke-19, telah 

umum digunakan untuk mengklasifikasikan banyak senyawa sebagai asam 

dan basa, mirip dengan konsep kimia yang telah lama dikenal. Dalam 

materi ini, juga diperkenalkan definisi modern asam-basa menurut 

Bronsted-Lowry dan Lewis..11 

Menurut teori Bronsted-Lowry, asam dan basa adalah spesies (ion atau 

molekul) yang bertindak sebagai donor proton (memberikan proton atau 

H+) dan akseptor proton (menerima proton atau H+), masing-masing. 

Sedangkan menurut teori G.N. Lewis, asam Lewis adalah senyawa yang 

                                                             
10 Tri Sulistyowati dan sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”,  Jurnal of chemical education, Vol. 

2, No.,3, September 2013,h.58. 
11 David W. Oxtoby, dkk,  Prinsip-prinsip Kimia Modern; Jilid 1, (Jakarta: Erangga, 

2001), h.292 
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dapat menerima elektron dari senyawa lain atau bertindak sebagai akseptor 

elektron, sementara basa Lewis adalah senyawa yang memberikan 

pasangan elektron kepada senyawa lain atau bertindak sebagai donor 

pasangan elektron. Prinsip ini memperluas konsep asam dan basa yang 

dikemukakan oleh Bronsted-Lowry.12  

                                                             
12 Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA Kelas XI, (Surakarta: Penerbit Erlangga, 2015), 

h.188-189 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Buku Teks  

1. Pengertian Buku Teks  

Buku teks adalah salah satu jenis bahan ajar cetak yang digunakan sebagai 

alat pengajaran utama di berbagai jenjang pendidikan dan institusi. Buku teks 

pembelajaran berisi ilmu pengetahuan yang dikembangkan berdasarkan 

kompetensi dasar yang ada di kurikulum, dan digunakan oleh peserta didik dalam 

kegiatan belajar. Dalam pembelajaran, buku teks dibagi menjadi dua kategori: 

buku teks utama dan buku teks pelengkap. Buku teks pelengkap berfungsi untuk 

mendukung buku teks utama, sementara buku teks utama digunakan sebagai buku 

pokok.13 

Buku teks berfungsi sebagai bahan ajar yang disusun oleh seorang 

pengarang atau tim pengarang untuk menyesuaikan dengan kurikulum dan 

interpretasi kurikulum yang berlaku. Buku teks menggunakan pendekatan tertentu 

untuk mengimplementasikan kurikulum tersebut. Buku teks memuat materi 

pelajaran atau studi tertentu yang disusun secara sistematis dan dipilih dengan 

tujuan yang telah ditentukan.14 

 

                                                             
13 Firdaus Su’udiah, dkk. “Pengembangan Buku Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, 

Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No.9. September 2016, h.1744 
14  Afif Rofi, Atmazaki, dan Abdurrahman, “Pengembangan Buku Teks Pembelajaran 

Berbasis Konteksrual Dalam Materi Proses Morfologis Bahasa Indonesia Pada Program studi 

Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi”, Jurnal 

bahasa, sastra, dan pembelajaran, Vol.2, No.3, Okteber 20, h.2-3   
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2. Karakteristik Buku Teks  

Karakteristik pada buku teks adalah sebagai berikut :  

a. Diterbitkan dan juga dilengkapi oleh ISBN (internasional standar 

book number).  

b. Mempunyai suatu tujuan yang utama 

1) Mengembangkan pengetahuan semaksimal mungkin secara 

deklaratif yang (jelas dan ringkas) . 

2) Referensi pada buku yang akan digunakan memberikan tujuan 

yang utama.  

c. Mengarahkan program DEPDIKNAS 

1) Mempelajari kurikulum pendidikan nasional yang sedang 

berjalan  

2) Fokus dalam pengembangan kompetensi yang menggunakan 

pendekatan yang kontekstual,teknologi serta masyarakat dan 

juga demokrasi. 

3) Memberikan gambaran dan juga representasi yang sangat jelas 

tentang intergrasi yang berkaitan dengan ilmu lainnya. 

d. Mempunyai beberapa keunggulan  

1) Buku teks pembelajaran membantu pendidik dalam mengajar 

peserta didik. 

2) Dalam metode pembelajaran buku teks juga dijadikan 

pedoman 
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3) Siswa diberi kesempatan dalam mengamati pelajaran dan juga 

mempelajari materi pada buku teks 

4)  Buku teks bisa digunakan pada masa yang mendatang dan 

dapat bertahan lama jika dicek ulang.  

5) Adanya kesamaan dalam buku teks universitas menunjukkan 

adanya kesepakatan mengenai materi dasar yang harus 

dikuasai siswa .  

6) Buku teks berfungsi sebagai acuan tetap sehingga kontinuitas 

pembelajaran terjaga meskipun terjadi pergantian pendidik. 

7) Buku teks memberikan landasan pengetahuan yang lebih solid 

dan beragam dibandingkan dengan materi pengajaran yang 

statis.15 

3. Jenis Buku Teks  

Berdasarkan isinya, buku teks dapat dikategorikan : 

a. Buku teks tradisional secara eksklusif menyajikan materi dalam bentuk 

teks tertulis, tanpa menyertakan panduan atau aktivitas pembelajaran 

bagi guru maupun siswa.  

b. Buku teks modern, biasanya tidak hanya berisi teks tetapi juga 

pedoman untuk guru dan pedoman untuk murid. Buku teks modern 

                                                             
15 Yuri Yanti, dkk. “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Pengertian, Jenis-jenis, dan 

Karakteristik Bahan Ajar Cetak Meliputi Hand Out, Modul, Buku (Diktat, Buku Ajar, Buku Teks), 

LKS dan Pamflet”, Makalah, (Padang: Universitas Negeri Padang, 2019), h.31-32. 
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juga berisi latihan-latihan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan atau 

bahan-bahan diskusi.16 

Sesuai dengan Permendikbud No. 8 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 1, buku teks 

pelajaran merupakan sumber utama untuk mencapai kompetensi dasar dan 

kompetensi inti yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud. Buku teks pelajaran 

wajib digunakan di sekolah-sekolah sebagai bahan ajar utama dalam proses 

belajar mengajar. Penerapan buku teks pelajaran harus melalui proses penilaian 

dan dinyatakan layak oleh Kemendikbud sebelum digunakan di satuan 

pendidikan. Sedanglam buku non-teks pelajaran berfungsi untuk memperkaya dan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Buku non-teks 

pelajaran tidak wajib digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah, tetapi 

dapat dimanfaatkan secara mandiri oleh siswa di perpustakaan sekolah atau di luar 

sekolah.17 

4. Tujuan penulisan buku teks  

Buku teks disusun dan diterbitkan dengan dua tujuan pokok yang dapat 

dirumuskan dalam bentuk dua pertanyaan mendasar sebagai berikut :  

a. Jenis bahan apa yang diperlukan untuk menyajikan pengetahuan dasar 

yang menyeluruh kepada pembaca.  

b. Metode apakah yang akan dipergunakan untuk menyusun urutan 

penyajian bahan berikut sehingga pembacanya memperoleh 

                                                             
16 Fauzi Rachman, Buku Ajar Kajian Buku Teks, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2022), h.3 
17 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Buku yang Digunakan oleh Satuan 

Pendidikan, (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,2016), h.2. 
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pengetahuan yang bertingkat, bertumpuk dan berkesimpulan yang 

mudah.  

Buku teks dirancang dengan dua tujuan utama: memberikan pengetahuan 

dasar yang menyeluruh dan membangun pengetahuan secara bertahap. Materi 

dalam buku teks disusun secara sistematis untuk membantu pembacanya 

memahami konsep-konsep dengan mudah.Namun, beberapa pihak 

mempertanyakan keabsahan buku teks karena sifatnya yang "pra-fabrikasi", di 

mana materi telah ditentukan dan disusun sebelumnya. Hal ini dikhawatirkan 

dapat membatasi fleksibilitas dan minat belajar siswa. Meskipun demikian, buku 

teks tetap menjadi sumber belajar yang penting dengan tujuan agar pembaca dapat 

membangun pondasi pengetahuan yang kokoh dan berkesinambungan, sehingga 

mereka mampu memahami konsep-konsep yang lebih kompleks di kemudian hari. 

a. Pihak yang mendukung penerapan buku teks berpandangan bahwa 

dengan menggunakan buku teks yang disusun berdasarkan tujuan 

kurikulum, proses pembelajaran akan menjadi lebih terarah, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dengan 

meminimalkan pemborosan waktu dan sumber daya. 

b. Sebagian pihak khawatir bahwa penggunaan buku teks secara umum 

dapat menghambat proses personalisasi pembelajaran. Mereka 

berpendapat bahwa buku teks cenderung menyajikan materi yang 

bersifat seragam dan kurang fleksibel, sehingga tidak dapat 

mengakomodasi perbedaan minat dan gaya belajar masing-masing 
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siswa. Akibatnya, siswa mungkin merasa bosan dan tidak termotivasi 

untuk belajar.18 

 

B. Intertekstual  

Intertekstual pada ilmu kimia dianalogikan dalam ilmu sastra intertekstual, 

yaitu suatu kajian tentang teks yang tertentu terhubung pada teks lain dalam 

memahami karya sastra tertentu seperti novel, puisi ataupun karya lain dari sastra.  

Konsep intertekstual dalam kimia mengacu pada pemahaman bahwa suatu konsep 

kimia tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung dengan konsep-konsep kimia 

lainnya, sama seperti sebuah novel tidak dapat dipahami secara utuh tanpa 

mempertimbangkan konteks sastra yang lebih luas. Dengan demikian, pemahaman 

mendalam terhadap suatu konsep kimia memerlukan analisis hubungan antara 

konsep tersebut dengan konsep-konsep lainnya. Ketika akan melakukan analisis teks, 

harus berhati-hati untuk bisa membuat perbandingan pada satu teks dengan teks 

lainnya yang menarik atau relevan. Untuk mencapai pemahaman yang komprehensif 

terhadap suatu teks, kita perlu menempatkan teks tersebut dalam konteks yang lebih 

luas. Salah satu strategi yang efektif adalah dengan melakukan analisis intertekstual, 

yaitu menghubungkan teks yang sedang dikaji dengan teks-teks lain yang relevan, 

baik itu teks tertulis, visual, atau pengalaman nyata. Dalam pembelajaran kimia, 

penerapan prinsip intertekstual dapat dilakukan dengan menghubungkan konsep-

konsep kimia abstrak dengan pengalaman sehari-hari. Dengan demikian, peserta 

                                                             
18  Fauzi Rachman, Buku Ajar Buku Teks, (Jawa Barat: Lakeisha, 2022, h.3-4 



16 
  

 
 

didik tidak hanya menghafal konsep-konsep tersebut, tetapi juga mampu membangun 

pemahaman yang mendalam dan menghubungkannya dengan dunia nyata..19 

Dalam pembelajaran kimia, keterkaitan dan representasi konsep memegang 

peranan penting. Hal ini dapat dilihat sebagai sebuah hubungan intertekstual, di mana 

berbagai representasi saling terhubung dan memperkuat pemahaman siswa. Dalam 

ilmu kimia intertekstual dapat diterapkan dengan menggunakan alat teknologi yang 

mengintegrasikan multiple representasi. Pada hal ini akan memberikan suatu 

kesempatan kepada para peserta didik untuk menvisiualisasikan konsep  dalam ilmu 

kimia dan juga meningkatkan pemahaman konseptual.  

 

C. Asam Basa  

Kompetensi Dasar :  

1.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan 

kesetimbangan pengionan nya dalam larutan 

4.10 Menganalisa trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak 

dari bahan alam melalui percobaan  

1. Konsep Asam dan Basa  

a) perkembangan teori asam basa 

Asam, berasal dari kata Latin "acidum", memiliki banyak peran penting 

dalam kehidupan. Berbagai macam buah-buahan, seperti lemon (asam sitrat), 

anggur (asam tartarat), dan apel (asam malat), mengandung senyawa asam yang 

                                                             
19 Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol. 

2,No.3, September 2013,h.58. 
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memberikan rasa khas dan manfaat bagi tubuh. Di sisi lain, basa, yang berasal dari 

bahasa Arab dan berarti "abu", juga memiliki peran penting dalam berbagai proses 

kimia. Para ilmuwan telah mengembangkan berbagai teori untuk menjelaskan 

sifat asam dan basa, dengan beberapa teori ternama dikemukakan oleh Svante 

Arrhenius, Johannes Bronsted & Thomas Lowry, dan Gilbert Newton Lewis. 

Meskipun memiliki dasar pemikiran yang berbeda, ketiga teori ini saling 

melengkapi dan memperkaya pemahaman kita tentang asam dan basa. Teori 

Bronsted-Lowry mampu menjelaskan fenomena yang tidak tercakup oleh teori 

Arrhenius, dan begitu pula sebaliknya. Ketiga teori ini tidak saling bertentangan, 

melainkan saling mendukung untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap 

tentang sifat asam dan basa. 

Sedangkan basa, yang berasal dari bahasa Arab dan berarti "abu", 

memiliki peran penting dalam berbagai proses kimia. Para ilmuwan telah 

mengembangkan berbagai teori untuk menjelaskan sifat asam dan basa, dengan 

beberapa teori ternama dikemukakan oleh Svante Arrhenius, Johannes Bronsted & 

Thomas Lowry, dan Gilbert Newton Lewis. Meskipun memiliki dasar pemikiran 

yang berbeda, ketiga teori ini saling melengkapi dan memperkaya pemahaman 

kita tentang asam dan basa. Teori Bronsted-Lowry mampu menjelaskan fenomena 

yang tidak tercakup oleh teori Arrhenius, dan begitu pula sebaliknya. Ketiga teori 

ini tidak saling bertentangan, melainkan saling mendukung untuk memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang sifat asam dan basa. 

b) Asam basa dalam kehidupan sehari-hari  
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Asam dan basa merupakan dua senyawa kimia yang telah dikenal selama 

lebih dari 300 tahun. Asam umumnya memiliki rasa masam dan ditemukan pada 

bahan-bahan seperti jeruk (asam nitrat) dan cuka (asam cuka). Di sisi lain, basa 

memiliki rasa pahit dan licin, dan beberapa jenis basa, seperti Natrium Hidroksida 

(soda api), bersifat kaustik atau membakar. Larutan asam memiliki beberapa ciri 

khas, yaitu: 

o Senyawa asam yang bersifat korosif  

o Derajat pada keasaman (pH) < 7 

o Mempunyai rasa masam  

o Yang Sebagian besar bereaksi dengan logam menghasilkan H2  

o Bisa merubah kertas lakmus biru menjadi merah  

o Menghasilkan ion H+ dalam air  

Berikut ini beberapa contoh asam yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari , antara lain :  

o Asam asetat : Larutan cuka  

o Asam askorbat : Jeruk, tomat dan sayuran 

o Asam sitrat : Jeruk 

o Asam borat : Larutan pencuci mata  

o dll  

Kita juga bisa membedakan yang manalarutan pada basa dengan hanya menjajal 

rasa dan bahkan dapat melihat sifat khususnya :  

o Senyawa basa terasa pahit  

o Bersifat merusak kulit atau caustic 
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o Derajat pada basa  (pH) > 7 

o Terasa licin ditangan seperti sabun  

o Bisa dapat mengubah lakmus merah menjadi biru  

o Menghasilkan ion OH- dalam air  

Ada beberapa senyawa basa pada dalam sehari-hari, antara lain :  

o Aluminium hidroksida : deodorant, antasid. 

o Kalsium hidroksida : mortar dan plester  

o Magnesium hidroksida : obat pencahar, antasid  

 

2. Indikator asam basa  

a)  Identifikasi asam basa menggunakan kertas lakmus  

Senyawa asam dan basa bisa diidentifkasi warna kertas lakmus dengan 

mengamati perubahan pada warna kerta lakmus pada saat bereaksi dengan larutan. 

Adapun dua jenis kertas lakmus yaitu lakmus merah dan lakmus biru. 

 

Pada gambar diatas dapat disimpulkan bahwa didalam larutan bersifat 

asam, pada warna kertas lakmus biru akan berubah menjadi warna merah, dan 

Gambar 2. 1 (a) Larutan asam dapat memerahkan kertas lakmus biru dan  

(b) Larutan basa dapat membirukan lakmus merah 
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sedangkan pada lakmus merah akan tetap. Didalam larutan basa, yang warna pada 

kertas lakmus merah berubah menjadi biru sedangkan kertas lakmus biru tetap.  

Apabila tidak terjadinya perubahan dengan kedua warna pada kertas 

lakmus tersebut larutan bersifat netral. Kelemahan pada kertas lakmus ialah tidak 

praktis dan tidak bisa menunjukkan nilai pH larutan secara teliti.  

b) Identifikasi asam basa dengan indikator asam basa dan nilai pH 

Selain itu, bisa juga menggunakan dengan larutan indikator selain kertas 

lakmus, dalam melakukan perbedaan asam dan basa. Larutan indikator asam dan 

basa merupakan zat kimia yang memiliki warna yang berbeda dalam larutan asam 

dan basa. Sifat ini lah yang menyebabkan indikator asam basa bisa digunakan 

untuk mengidentifikasi sifat asam dan basa. Ada beberapa jenis indikator asam 

dan basa seperti fenolftalein, metil orange, bromtimol biru, metil ungu, 

bromkresol ungu, fenol merah, dan timoltalein.  

   Apabila meneteskan larutan asam basa kedalam larutan indikator 

tersebut, kita bisa melihat terjadinya perubahan warna pada larutan indikator. 

Contoh Bromtimol Biru (BTB) akan berubah menjadi berwarna kuning pada 

lingkungan asam, berwarna biru pada basa, berwarna hijau pada suasana netral. 

Perubahan warna yang dihasilkan dapat dilihat pada table berikut! 

Tabel 2. 1 Larutan indikator asam basa 

 

Indikator Asam Basa Warna yang dihasilkan dalam 

Larutan Asam Larutan Basa 

Fernoltolein Bening Merah muda 

Metil orange Merah Kuning 

Bromtimol biru  Kuning Biru 

Metil ungu  Ungu Hijau 

Bromkresol ungu Kuning Ungu 

Fenol merah Kuning Merah 
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Untuk mengetahui suatu nilai pH pada larutan bisa dilakukan dengan 

menggunakan pH meter dan indikator. pH meter adalah suatu rangkaian alat 

elektronik yang dilengkapi dengan elektrode kaca. Apabila elektrode kaca 

dimasukkan kedalam larutan, akan timbul beda potensial nya yang diakibatkan 

oleh adanya ion H+ dalam larutan. Besarnya beda potensial ini ditunjukkan 

dengan angka yang menyatakan pH larutan tersebut.   

c) Identifikasi asam basa dengan indicator alami  

Indikator kertas lakmus dan indikator asam basa adalah indikator buatan. 

Misalnya, indikator tersebut dibuat dari zat-zat kimia. Selain indikator buatan, 

juga dapat mengidentifikasi senyawa asam basa dengan menggunakan indikator 

alami. Indikator tersebut dapat dibuat dari bumbu dapur, Bungan dan juga buahan.  

 

Gambar 2. 2 Beberapa indicator alami: (a) kembang Sepatu, (b) kunyit, (c) 

geranium, (d) bayam merah 

 

Bahan-bahan ini bisa digunakan sebagai indikator, dengan cara mengestraknya 

dibuat dalam bentuk larutan. Kemudian diteteskan larutan asam basa kedalam 

indikator tersebut. Perbuahan warna akan terjadi setiap indikator alami akan 

bervariasi.  

3. Kekuatan asam basa 
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a) Hubungan antara sifat larutan elektrolit dan kekuatan asam basa  

Air adalah elektrolit yang sangat lemah karena Sebagian kecil molekul air 

terionisasi. Apabila dilarutkan kedalam air, larutan elektrolit kuat akan terionisasi 

sempurna sehingga derajat ionisasi larutan elektrolit lemah akan terionisasi 

Sebagian dan sedangkan non elektrolit tidak terionisasi. Hal ini dapat diketahui 

dengan nyala lampu terang pada larutan elektrolit kuat dan nyala lampu redup di 

larrutan elektrolit lemah dan tidak menyala pada larutan non elektrolit.  

Larutan asam basa juga termasuk larutan elektrolit itu karena jika 

dilarutkan didalam air akan mengalam reaksi ionisasi. Oleh sebab itu termasuk 

larutan elektrolit.  

b) Asam basa kuat  

Berdasarkan pada reaksi ionisasi larutan asam basa, suatu larutan dapat dihitung. 

Perhitungan asam kuat atau basa kuat berbeda. Pada asam kuat dan basa kuat 

perhitungan itu bergantung pada valensi dan juga konsentrasi pada larutan asam 

kuat atau basa kuat.  

D. Penelitian yang relevan 

Pada penelitian ini peneliti membuat upaya untuk menelaah penelitian 

yang terdahulu  terkait penerapan buku teks asam basa berbasis intertekstual pada 

SMA Negri 2 Meulaboh. Yang mengenai pembahasan maupun kajian tentang 

penerapan buku teks asam basa berbasis intertekstual ada beberapa jurnal 

penelitian sebelumnya, yaitu :  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tri Sulistyowati dan Sri 

Poedjiastoeti, media pembelajaran interaktif berbasis intertekstual yang 
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dikembangkan telah terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran materi reaksi 

kimia di tingkat SMA. Hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa media 

tersebut telah memenuhi kriteria kelayakan, terutama pada aspek intertekstual dan 

materi yang dinilai sangat baik. Selain itu, aspek format media dan teknis juga 

mendapatkan penilaian yang positif. Hasil uji coba terbatas pada siswa juga 

menunjukkan respon yang sangat baik terhadap media pembelajaran ini.20 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Umi Nurhidayati yang 

berjudul “Kualitas buku teks pelajaran bahasa Indonesia ekspresi diri dan kualitas 

akademik kelas XI SMA/ MA/ SMK/ dengan literasi membaca hasil pisa 2015” 

hasil analisis tes cloze,terbacaan buku teks EDA kelas XI masih tergolong sulit. 

Teks cerpen mempunyai keterbacaan 53% , teks eksplanasi kompleks  45% dan 

Adapun teks biografi mencapai 60,8% dan juga teks pada ulasan film mencapai 

keterbacaan 39%. Ini menunjukkan apabila keterbacaan teks tersebut mempunyai 

kriteria sedang (siswa dapat memahami isi teks dengan bantuan guru atau orang tua 

lain) pada teks cerpen dan juga teks eksplanasi kompleks, yang mudah (siswa bisa 

memhami isi teks sendiri) pada teks biografi. Pada hal ini dipengaruhi dengan 

beberapa faktor yaitu kosa kata yang tingkat keasinganya tinggi dan tingginya pada 

tingkat kompleksitas keparelan  pada kalimat.21  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian terdahulu  dapat disimpulkan bahwa 

hasil dari “Kelayakan multimedia interaktif berbasis intertekstual pada materi 

                                                             
20 Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol. 

2,No.3, September 2013,h.62 
21 Umi Nurhidayati, Kualitas buku teks Pelajaran Bahasa Indonesia ekspresi diri dan 

akademik kelas XI SMA/ MA/ SMK/ MAK dan relevasinya dengan literasi membaca hasil pisa 

2015, Jurnal Ilmiah pro guru, Vol.4, No. 4, 2018 
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reaksi kimia untuk kelas X SMA” Evaluasi terhadap kedua aspek utama buku ini, 

yaitu intertekstual dan materi, menghasilkan skor yang sangat tinggi, melebihi 

ambang batas 80%. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua aspek tersebut telah 

memenuhi standar yang ditetapkan. Hasil dari “Kualitas buku teks pelajaran bahasa 

Indonesia ekspresi diri dan kualitas akademik kelas XI SMA/ MA/ SMK/ dengan 

literasi membaca hasil pisa 2015” dihasilkan masih tergolong sulit, Ini 

menunjukkan apabila keterbacaan teks tersebut mempunyai kritera sedang (siswa 

dapat memahami isi teks dengan bantuan guru atau orang tua lain). Hasil penelitian 

berjudul “Pengembangan buku teks tematik berbasis kontekstual dihasilkan layak 

atau valid dan jelas, praktis, maka dari itu hasil belajar sudah efektif. Dan hasil 

penelitian dari “Pengaruh penggunaan buku teks terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII SMP cokrpaminoto solog kabupaten Bolaang 

Mangondow” yang dihasilkan buku teks mempunyai pengaruh positif. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus Su’udiah dan tim telah berhasil 

mengembangkan buku teks tematik berbasis kontekstual yang berkualitas. Buku 

teks ini dinilai sangat baik dari segi isi, penyajian, dan keefektifannya dalam 

meningkatkan kemampuan siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

yang diperoleh siswa setelah menggunakan buku teks tersebut jauh di atas KKM 

yang ditetapkan, bahkan mencapai nilai maksimal sebesar 93,33%. Hal ini 

menunjukkan bahwa buku teks tersebut tidak hanya memenuhi standar kelayakan, 
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tetapi juga mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa.22  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmad Blongkod, Radia 

Hafid, Melizubaida Mahmud, yang berjudul “Pengaruh penggunaan buku teks 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII SMP 

cokrpaminoto solog kabupaten Bolaang Mangondow”, hasil penelitian pada 

penggunaan buku teks mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar pada 

siswa (Y) karena pada hasil t dihitung 3.262 ≥ pada nilai t table 1,683 dan juga nilai 

signifikat 0.00 ≤ 0,05. Maka dari itu hipotesis yang dikemukakan pada sebelumnya 

dapat diterima.23 

  

                                                             
22 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan 

buku teks temaatik berbasis kontekstual”, Jurnal Pendidikan, Vol.1, No,9, September 2016  
23 Rahma Bolongkod, Radia Hafid, Meliza Baida Mahmud. “ Pengaruh penggunaan buku 

teks terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMP cokroaminoto 

solog kabupaten Bolaang Mongondow”, AKSARA : Jurnal Pendidikan Nonformal, 2022 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian digunakan untuk penelitian ini merupakan deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah pemberian jawaban yang 

sistematis pada suatu masalah dan informasi yang luas pada suatu fenomena, yang 

dimana mengguanakan tahap-tahap penelitian pendekatan kuantitatif.24  

Implementasinya pada penelitian ini menggunakan desain pre eksperimen 

one group pretest posttest design bertujuan melihat dampak dalam penggunaan 

buku teks pada materi asam basa, yang dimana dapat melihat pada kelas perlakuan 

yang merupakan penerapan pembelajaran meliputi aktivitas siswa, hasil belajar, 

dan juga respon siswa pada proses pembelajaran.25 Pada bagian penelitian ini  

Tabel 3. 1 One group pretest posttest design26 

digambarkan sebagai berikut : 

Keterangannya :  

01 : Hasil pretest (sebelum perlakuan) 

X : Perlakuan  

02 : Hasil posttest (setelah perlakuan)  

                                                             

24 Yusuf, M.2016. Metode Penelitian. Jakarta : Kencana  

25 Sonda, R., Alimuddin, dan Asdar. 2016 Efektivitas pembelajaran matematika realistic 

(pmr) setting kooperatif tipe pada materi  kesabangunan siswa kelas IX SMP Negri 1 Simbaung. 

Jurnal Daya Matematis. 4 (1): 1-12 

26 Sugiyono  2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

O1 X O2 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan seluruh objek/subjek penelitian27. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan suatu penelitian. Tanpa adanya subjek yang relevan, penelitian tidak 

dapat berjalan dengan baik. Dan adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Meulaboh  

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagaian yang mewakili populasi yang diteliti28. 

Dipilihnya sampel penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling, yang 

Dimana Teknik ini adalah Teknik pengambilan sampel yang berdasarkan 

pertimbangan dan data tertentu.29 Yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI MIA 2 yang berjumlah 35 siswa. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Meulaboh yang terletak di 

Lapang, Johan Pahlawan, Aceh Barat. Pelaksanaan pada penelitian ini diawali 

dengan meminta izin sekaligus observasi awal, dijadwal berikutnya pembahasan 

instrumen bersama guru bidang studi dan selanjutnya dilakukan penelitian. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap pada bulan April-Mei 2024 

                                                             
27 Nur Fadilah amin, Sabaruddin Garancang, Kamaluddin, A,. 2023. Konsep Umum 

Populasi dan Sampel Dalam Penelitian. Jurnal Pilar: Jurnal Kajian  Islam Kontemporer. 14(1) 
28 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 

2008), h.53 

29 Raisa, S., Adlim., dan R. Safitri. 2017. Respon Peserta didik terhadap perkembangan 

media audi-fisual. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia. 5(2): 80-85. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data ini merupakan suatu alat bantu yang dipilih 

dan dirancang dengan cermat untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Instrumen ini berfungsi sebagai pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan pengumpulan data sehingga prosesnya menjadi lebih 

terorganisir dan efisien. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan terdiri 

dari lembar observasi aktivitas siswa yang dirancang untuk mengamati perilaku 

siswa selama pembelajaran, serta tes tertulis (pretest dan postest) yang digunakan 

untuk mengukur perubahan kemampuan siswa sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan.  

1. Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Observasi merupakan proses dalam pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menggunakan pengamatan dan juga pencatatan, yang dilakukan secara 

sitematis pada suatu yang akan diteliti.30  Instrumen ini dibuat untuk melihat 

ketercapaian dari aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran asam dan 

basa menggunakan buku teks. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator 

aktivitas siswa, seperti keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan, dan keterlibatan 

dalam eksperimen. Observasi dilakukan untuk mengukur aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran menggunakan buku teks berbasis intertekstual. Observasi 

dilakukan oleh 3 orang obsever mengamati 35 siswa yang mengguanakan lembar 

observasi yang telah disusun sebelumnya.  

                                                             
30 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; Grfindo Persada, 2005),h.76. 
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2. Instrumen Tes Hasil Belajar 

Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penerapan buku teks berbasis intertekstual pada materi asam dan basa. 

Soal tes yang digunakan 10 soal pretest dan 10 posttest. Instrumen ini digunakan 

untuk mengukur ketercapaian ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran materi 

asam basa dengan penggunaan buku teks, berdasarkan iondikator pencapaian 

kompetensi.  

 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

Aspek penerapan pembelajaran yang digunakan, yaitu (1) Ketercapaian 

aktivitas peserta didik, (2) Ketercapaian hasil belajar peserta didik. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu 

lembar observasi aktivitas siswa dan soal tes. Adapun terdapat penjelasannya 

sebagai berikut. 

a. Ketercapaian aktivitas siswa 

Instrumen aktivitas pengamatan yang dilakukan langsung mengamati 

aktivitas objek penelitian.31 Dengan melibatkan tiga orang observer, observasi ini 

bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis secara mendalam berbagai 

aktivitas yang telah ditetapkan sebagai fokus penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang diambil 

dari pengamatan secara langsung selama kegiatan pembelajaran pada materi Asam 

dan basa dan melihat respon pada siswa terhadap pembelajaran yang positif. 

                                                             
31 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendikatan Kualitatif, Kuantitatif, PTK, 

Dan Penelitian Pengembangan, (Bandung; Cipta Pustaka, 2014), h.120 
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Respon positif siswa dapat dilihat dari persepsi setelah siswa selesai 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan buku teks. Oleh karena itu, 

pengumpulan data pada aspek ini dapat dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa.  

b. Ketercapaian hasil belajar  

Intrtrumen tes merupakan jenis instrumen yang dapat digunakan untuk 

menilai, mengukur dan juga mengetahui kemampuan siswa terhadap materi asam 

basa sebelum dan sesudah diterapkan buku teks asam basa berbasis intertekstual. 

Pengumpulan data untuk melihat ketercapaian hasil belajar dapat dilakukan 

dengan menggunakan soal tes pilihan ganda berupa soal pretest dan posttest yang 

terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang sudah divalidasi.   

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah tahap paling penting untuk suatu penelitian, 

pada tahap ini hasil penelitian bisa dirumuskan setelah semua data terkumpul. 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah kegiatan seluruh data dari 

responden dan sumber data lain terkumpul.   

1. Analisis Data aktivitas Siswa 

Dalam memperoleh data aktivitas belajar siswa langkah yang harus 

dilakukan dalam penggunaan teknik observasi adalah :  

a. Tabel distribusi pada penilaian observasi  

b.  Kategori skor pada ketentuan yang sudah ditetapkan  

c. Menjumlahkan skor diperoleh dari pada tiap-tiap kategori 
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d. Memasukkan skor kedalam rumus sebagai berikut : 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 100%  

Keterangan :  

 P = Angka presentase yang dicari 

 F= Jumlah frekuensi aktivitas siswa yang muncul  

 N= Jumlah aktivitas seluruhnya  

Untuk mengukur tingkat keberhasilan observer dalam melaksanakan tugas 

pengamatan, maka digunakan rumus berikut 

𝑻𝑪𝑹 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝑹𝒂𝒕𝒂

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
𝒙𝟏𝟎𝟎 

Tabel Klasifikasi Tingkat Capaian Responden (TCR) 

Tabel 3. 2 Tabel Klasifikasi 

No Presentasi Pencapaian Kategori 

1. 85% - 100% Sangat Baik 

2. 66% - 84% Baik 

3. 51% - 65% Cukup Baik 

4. 36% - 50% Kurang Baik 

5. 0% - 35% Tidak Baik 

Sumber: Sugiyono, 2019 

e.  Observasi ini diamati oleh 2 orang pengamat 

f. Data yang diperoleh akan dibandingkan dengan kriteria yang 

tertera dalam tabel kategori. 

g. Kesimpulan yang berdasarkan tabel kategori 
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2. Analisis Data Hasil Belajar  

Teknik analisis data pada hasil belajar siswa dalam penelitian ini 

menggunakan hipotesis (uji t) yaitu uji paired sample t test. Untuk menjawab 

hipotesis uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui sampel yang digunakan apakah berasal dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun teknik analisis data sebagai berikut :  

1) Uji normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data pada hasil 

belajar berdistribusi normal atau tidak. Sehingga melakukan tes lanjuttan 

apabila data berdistribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan uji 

shapiro-wilk dengan program SPSS. Bentuk hipotesis dalam uji normalitas 

sebagai berikut :  

H0   : Tidak adanya perubahan dalam hasil belajar dari pretest 

dan posttets  pada siswa dengan penerapan buku teks 

berbasis intertekstual pada materi asam basa di SMA 

Negeri 2 Meulaboh  

Ha  : Adanya perubahan dalam hasil belajar dari pretest dan 

posttets pada siswa dengan penerapan buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam basa di SMA Negeri 2 

Meulaboh  

2) Uji t 
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Setelah dilakukan uji normalitas, data yang didapatkan dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan uji hipotesis (uji t). Uji t ini 

merupakan uji statistik yang digunakan untuk melihat apakah adanya 

terjadi peningkatan yang lebih baik atau tidak pada hasil belajar. 

Uji perbandingan rata-rata hasil belajar (uji-t) melihat perbedaan 

rata-rata hasil belajar pada kedua kelompok yaitu rata-rata hasil belajar 

dari pretest posttest. Persyaratan dalam uji paired sample t test adalah data 

berdistribusi normal,  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Penyajian Data   

Pengumpulan data dan pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 2 Aceh Barat pada tanggal 22 Mei 2024. Penelitian ini dilakukan pada 

pada peserta didik XI MIA 2 dengan jumlah peserta sebanyak 35 peserta didik. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya menjelaskan beberapa indikator yang ada 

didalam buku teks seperti mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam dalam 

kehidupan sehari-hari, membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius 

bronsd-lowry dan Lewis, mengidentifikasi perubahan warna indikator, 

menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator, 

mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator.  Data 

yang dikumpulkan terdiri pada dua jenis, yaitu data aktivitas siswa yang di 

peroleh menggunakan instrumen yang diamati dan diisi langsung oleh observer, 

dan selanjutnya data hasil belajar siswa selama proses penerapan buku teks 

berbasis intertekstual berlangsung yang diperoleh melalui tes.  

a. Data Hasil Aktivitas Siswa  

Aktivitas siswa selama pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar 

aktivitas siswa yang diisi oleh tiga orang observer. Pada lembar aktivitas ini 

mencakup berbagai aspek dalam keterlibatan siswa saat menggunakan buku teks 

berbasis intertekstual. Berikut ini terdapat recap perindividu siswa pada lembar 

aktivitas siswa dan juga hasil aktivitas siswa 
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No 
Nama 

Siswa  

F1 F2 F3 F4 F5 F6 
Total  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 AR 5 4 5 4 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 5 4 68 

2 AM 5 4 5 4 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 5 4 68 

3 AM 5 4 5 4 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 4 5 4 67 

4 AA 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 3 4 3 3 4 5 4 69 

5 AJ 5 4 5 4 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 5 4 68 

6 AN 5 5 5 4 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 4 5 4 68 

7 AS 5 4 5 4 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 5 4 68 

8 AY 5 5 5 4 4 3 5 5 3 5 3 4 3 3 5 5 4 71 

9 CA 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 3 5 3 3 5 5 4 71 

10 CF 5 4 5 4 4 3 5 3 4 5 3 4 3 3 4 5 4 68 

11 CN 5 5 5 5 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 5 4 70 

12 CS 5 4 5 4 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 5 5 4 69 

13 DH 5 4 5 5 4 3 5 3 5 5 3 4 3 3 4 5 4 70 

14 DJ 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 3 3 3 3 4 4 4 68 

15 FM 5 4 5 5 4 3 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 4 68 

16 HB 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 3 3 3 3 4 4 4 68 

17 HH 5 4 5 5 4 4 4 3 3 5 3 3 3 3 4 5 4 67 

18 IM 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 3 5 3 3 4 4 4 71 

19 JN 5 4 5 5 4 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 4 4 66 

20 KN 5 4 5 4 4 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 4 4 65 

21 KA 5 4 5 4 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 4 4 4 66 

22 KH 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 68 

23 LM 5 4 5 5 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 68 

24 MA 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 69 

25 MS 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 3 4 3 3 3 4 4 70 

26 MI 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 69 

27 ML 5 5 5 5 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 69 

28 NA 5 4 5 5 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 68 

29 PA 5 4 5 4 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 67 

30 SY 5 4 5 4 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 67 

31 VV 5 4 5 4 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 4 4 4 66 

32 WD 5 4 5 4 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 5 4 4 67 

33 ZA 5 5 5 4 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 4 4 4 67 

34 NJ 5 4 5 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 3 4 4 4 66 

35 IA 5 4 5 4 4 3 5 3 4 5 3 4 3 3 4 4 4 67 
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Tabel 4. 1 Hasil Aktivitas Siswa  

         
Pernyataan 

Kategori 
Skor TCR Kategori 

SB B C KB TB 

F1 

1. 35 0 0 0 0 175 100 Sangat Baik 

2. 9 26 0 0 0 149 85,143 Baik 

3. 35 0 0 0 0 175 100 Sangat Baik 

Jumlah 95,048 Sangat Baik 

F2 

1. 12 23 0 0 0 152 96,815 Sangat Baik 

2. 0 35 0 0 0 140 80 Baik 

3. 1 6 28 0 0 113 64,571 Tidak Baik 

4. 28 7 0 0 0 168 96 Sangat Baik 

Jumlah 84,347 Baik 

F3 

1. 1 18 16 0 0 125 71,429 Cukup Baik 

2. 4 6 25 0 0 119 68 Cukup Baik 

Jumlah 69,715 Cukup Baik 

F4 

1. 35 0 0 0 0 175 100 Sangat Baik 

2. 0 0 35 0 0 140 80 Baik 

3. 2 30 3 0 0 139 79,429 Cukup Baik 

Jumlah 86,476 Sangat Baik 

F5 
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1. 0 0 35 0 0 140 80 Baik 

2. 0 0 35 0 0 140 80 Baik 

3. 30 4 1 0 0 169 96,571 Sangat Baik 

Jumlah 85,524 Sangat Baik 

F6 

1. 0 0 35 0 0 140 80 Baik 

2. 14 21 0 0 0 154 88 Baik 

Jumlah 84 Baik 

Sumber : Data Primer (diolah 2024) 

 

Berdasakan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa indikator F1 berada 

pada kategori sangat baik dengan nilai capaian responden sebesar 95,048%. 

Indikator F2 berada pada kategori baik dengan nilai capaian responden sebesar 

84,374%. Indikator F3 berada pada kategori cukup baik dengan nilai capaian 

rsponden sebesar 69,175%. Indikator F4 berada pada kategori sangat baik dengan 

nilai capaian responden 86,476%. Indikator F5 berada pada kategori sangat baik 

dengan nilai capaian responden sebesar 85,524%. Indikaotr F6 berada pada 

kategori baik dengan nilai capaian responden sebesar 84%. Berdasarkan tabel 

diatas maka dapat dilihat bahwa untuk variabel tersebut memiliki kategori baik.  

b. Data Hasil Belajar  

Sebelum penerapan buku teks pada materi asam basa terlebih dahulu 

peneliti memberikan pretest kepada siswa. Pretest ini bertujuan untuk mengukur 

pengetahuan awal pada siswa mengenai materi asam basa. Setelah diberikan tes 

awal, kemudian diberikan postest di akhir pembelajaran yang sudah berlangsung. 

Postets ini bertujuan mengukur sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa.  
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Pada hasil belajar siswa diukur melalui tes yang diberikan sebelum 

penerapan buku teks (pretest) dan sesudah penerapan buku teks (postest). Berikut 

merupakan tabel perbandingan hasil pretest dan postest pada peserta didik.  

Tabel 4. 2 Hasil Pretest dan Posttes  

    NILAI Presentase 

No 
Inisial Nama 

Siswa 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 AR 50 70 50% 70% 

2 AM 50 70 50% 70% 

3 AM 50 80 50% 80% 

4 AA 70 80 70% 80% 

5 AJ 70 90 70% 90% 

6 AN 50 70 50% 70% 

7 AS 80 100 80% 100% 

8 AY 60 80 60% 80% 

9 CA 80 100 80% 100% 

10 CF 80 90 80% 90% 

11 CN 60 80 60% 80% 

12 CS 70 90 70% 90% 

13 DH 80 100 80% 100% 

14 DJ 70 90 70% 90% 

15 FM 80 100 80% 100% 

16 HB 80 100 80% 100% 

17 HH 70 90 70% 90% 

18 IM 70 80 70% 80% 

19 JN 60 90 60% 90% 

20 KN 60 80 60% 80% 

21 KA 70 90 70% 90% 

22 KH 80 100 80% 100% 

23 LM 70 90 70% 90% 

24 MA 60 70 60% 70% 

25 MS 60 100 60% 100% 

26 MI 70 90 70% 90% 

27 ML 60 80 60% 80% 

28 NA 70 90 70% 90% 

29 PA 60 90 60% 90% 
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30 SY 80 100 80% 100% 

31 VV 70 100 70% 100% 

32 WD 70 80 70% 80% 

33 ZA 90 100 90% 100% 

34 NJ 60 80 60% 80% 

35 IA 90 100 90% 100% 

Rata-Rata 

  

  

69% 87% 

 

Dari tabel diatas merupakan hasil dari nilai siswa dalam menjawab soal 

pretest dan postest yang sudah di presentasekan dari nilai rata-rata setiap siswa 

secara keseluruhan. Berdasarkan Tabel 4.10 terdapat pengaruh pada penerapan 

buku teks terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa. 

Tabel 4. Nilai Rata-rata 

 Mean  N Std. Deviation Std.Error Mean  

Pair 1 Pretest 68.5714 35 10.88519 1.83993 

Posttes 88.2857 35 10.14185 1.71429 

 

Setelah hasil data yang diperoleh pretest dan posttest, untuk mengetahui 

pengaruh dalam hasil belajar siswa pada penelitian ini dengan melakukan analisis 

data menggunakan uji hipotesis (uji t). Pada saat sebelum melakukan uji 

hipotesis(uji t) dilakukan terlebih dahulu uji normalitas.   

1) Uji normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang didapatkan 

pada populasi yang berdistribusi normal atau tidak, data diuji 

menggunakan soal pretest dan posttest. Pengujian pada normalitas 
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dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25 pada shapiro-wilk dengan 

taraf pada signifikat 0,05. Kriteria pada pengambilan keputusan apabila 

nilai signifikan diperoleh ≥ 0,05 maka Ha diterima, jika nilai signifikan <

0,05 maka H0 ditolak. Data pada hasil normalitas dapat dilihat pada Tabel 

4.3  

 

 

Tabel 4. 3 Hasil Normalitas    

Kelas Kolomogorow-Smirnov Shapiro-wik 

Statistic Df Sig Statistic Df Sig 

Pre-test 181 35 .002 .919 35 .014 

Postes 196 35 .002 .861 35 .000 

   

 Berdasarkan tabel 4.9 pada uji normalitas yang menggunakan 

shapiro-wilk bahwa perolehan dilihat dari nilai signifikan pretest 0,14 > 0,05 dan 

pada nilai signifikan posttest .000 > 0,005. Berdasarkan kriteria pada 

pengambilan keputusan bisa diputuskan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Kesimpulan pada data tersebut pada data pretest dann posttest berasal dari data 

berdistribusi normal. 

2) Uji t  

Setelah uji normalitas, data diperoleh yang kemudian dianalisis 

menggunakan uji hipotesis (uji t)  data yang diuji tes awal siswa (pretest), tes 

akhir siswa (posttest). Kriteria untuk uji hipotesis terkait menolak atau menerima 

hipotesis berdasarkan kriteria dibawah ini :  
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1. Ho = Jika nilai Tvalue >Ttabel  maka tidak terdapat perubahan yang lebih 

baik pada hasil belajar siswa  

2. Ha = Jika Tvalue ≥ Ttabel maka terdapat yang lebih baik pada hasil 

belajar. 

Uji t dianalisis oleh program SPSS versi 25 dengan uji paired sample t test 

menggunakan data pretest dan data posttest. dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 4. 4 uji paired sample t test 

 Paired differences  

 95% Confidence 

Interval of the 

Difference  

Mean  Std. 

Devia 

tion 

Std.  

Error  

Mean  

Lower  Upper t Df Sig(

2-

taile

d) 

Pair 

1 

Pretest- 

Posttest 

-

19.714

29 

6.635

78 

1.1216

5 

-

21.99376 

-

17.43481 

-

17.57

6 

34 .000 

 

Berdasarkan Tabel pada 4.10 diperoleh pada nilai signifkan .000 nilai tersebut <

0,05. Dan  17.576 ≥ 1,693889. Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perubahan hasil belajar siswa yang lebih baik.  
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B. Pembahasan  

a. Hasil Aktivitas Siswa 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, kegiatan pembelajaran ini 

menggunakan buku teks berbasis intertekstual pada materi asam dan basa, untuk 

mengetahui hasil aktivitas siswa menggunakan lembar aktivitas siswa pada saat 

proses pembelajaran yang menggunakan buku teks berbasis intertekstual pada 

materi asam dan basa. 

Sebelum proses pembelajaran dimulai terlebih siswa dahulu menjawab 10 

soal pretest  dalam waktu yang telah ditentukan, setelah siswa menjawab soal 

tersebut, dimulailah proses pembelajaran menggunakan buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam dan basa. Masing-masing siswa menelaah, 

membaca dan memecahkan masalah yang ada pada buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam dan basa tersebut, serta siswa juga memberikan 

kesimpulan dan mengemukakan pendapat pada saat peneliti menjelaskan terkait 

materi asam dan basa pada buku teks berbasis intertekstual.setelah proses 

pembelajaran selesai lalu peneliti memberikan soal posttest berjumlah 10 item 

soal. Dan posttest dilakukan untuk melihat dalam proses pembelajaran 

menggunakan buku teks berbasis intertekstual pada materi asam dan basa apakah 

terjadi pengaruh atau tidak.  

Hasil analisis data aktivitas siswa pada saat setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran menggunakan buku teks berbasis intertekstual pada materi asam dan 

basa variabel tersebut memiliki kategori baik dengan nilai capaian responden 
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sebesar 85,056%.  Siswa sangat aktif pada proses pembelajaran berlangsung, 

siswa melakukan tanya jawab, mengemukakan pendapat serta memecahkan 

masalah yang terdapat pada buku teks. Siswa sangat aktif sejak peneliti 

mengawali proses pembelajaran pada saat peneliti memberikan apresiasi dan 

motivasi. Presentase aktivitas siswa termasuk dalam kategori baik karena 

keaktifan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan 

secara individu, aktivitas siswa secara individu membuat seluruh siswa menjadi 

aktif sehingga aktivitas siswa yang didapatkan pada pembelajaran menggunakan 

buku teks berbasis intertekstual pada materi asam dan basa termasuk dalam 

kategori baik. Dari hasil observasi yang sudah dilakukan bahwa diperlukan 

tambahan sumber buku untuk menambahkan kekurangan dari buku-buku yang 

digunakan pada saat pembelajaran, dalam hal ini yaitu buku teks Unggul Sudarmo 

2014 dan karangan Muchtaridi 2017 sebagai acuan pada intertekstual.  

Begitu juga penelitian yang sudah dilakukan oleh Vera Pangni Fahriani 

dan kawan-kawan menyatakan presetase rata-rata dari aktivitas siswa dan guru itu 

sebesar 100% dan 88,94% yang artinya dalam kategori baik sekali. Kemampuan 

berkomunikasi siswa mengalami transformasi yang signifikan setelah diuji .32   

b. Hasil Belajar Siswa   

Hasil belajar, yang sering diukur melalui nilai, mencerminkan kemampuan 

siswa dalam mengasimilasi informasi pembelajaran. Teknik tes merupakan salah 

                                                             
32 Vera Pangni Fahriani, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

inventigation (Mpktgi) Terhadap Kemampuan Berkomunikasi Pada Topik Titrasi Asam-Basa. 

Jurnal Dinamika Pendidikan. 2019, V. 12, No. 2, h. 90 
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satu instrumen yang efektif untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

tercapai, seperti penguasaan konsep, kemampuan pemecahan masalah, dan 

keterampilan berkomunikasi. 

Penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda yang terdiri dari 10 butir 

soal untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep 

asam basa. Tes dilakukan pada awal dan akhir pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengetahui efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini 

menggunakan buku teks berbasis intertekstual pada materi asam basa untuk 

membantu siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran menggunakan 

buku teks berbasis intertekstual ini merupakan suatu pembelajaran didalam kelas 

yang efektif dan memuatkan materi yang disusun sedemikian rupa sehingga 

menuntut siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi yang 

kompleks dan membutuhkan pemikiran yang mendalam.  

Sebelum memulai pembelajaran, peneliti memberikan soal pretest kepada 

siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi asam basa yang tidak 

homogen, selanjutnya peneliti membagikan buku teks kepada masing-masing 

siswa dan menyampaikan materi asam dan basa, jenis-jenis asam basa dan 

pembagiannya menggunakan buku teks berbasis intertekstual.setelah itu, peneliti 

memberikan soal posttest yang berjumlah 10 item soal multiple choise.  Posttes 

ini diberikan untuk melihat pengaruh pembelajaran menggunakan buku teks 

berbasis intertekstual pada materi asam dan basa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.  
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Pembelajaran menggunakan buku teks berbasis intertekstual, pendekatan 

pembelajaran ini merupakan latihan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menganalisis informasi, menyimpulkan, dan menyampaikan 

pendapat secara lisan, sehingga mereka dapat berpikir kritis dan mandiri. 

Pembelajaran ini membuat siswa memiliki rasa tanggung jawab secara pribadi 

masalah yang di dapatkan. Pembelajaran ini dapat melatih peserta didik mandiri, 

disiplin dan juga bertanggung jawab.  

Penelitian ini menggunakan uji t bertujuan untuk menjawab hipotesis. Uji t 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji paired sample t test dari hasil tersebut 

diperoleh nilai signifikan adalah 0,00 nilai tersebut < 0,05 dan  17.576 ≥ 

1,693889. Sehingga berdasarkan pada kriteria pengambilan keputusan H0 ditolak, 

hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari hasil belajar siswa 

dengan buku teks berbasis intertekstual pada materi asam basa dengan sebelum 

menggunakan buku teks berbasis intertekstual ini, dan selain itu penerapan buku 

teks berbasis intertekstual pada materi asam basa ini berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rahmad Blongkod, Radia Hafid dan juga kawan-kawan bahwa pengaruh 

penggunaan buku teks terhadap hasil belajar siswa mempunyai pengaruh positif 

terhadap hasil belajar pada siswa karena pada hasil nilai t dihitung 3.262  dan juga 
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nilai signifikan 0.00 ≤ 0,05, hipotesis yang dikemukakan pada sebelumnya dapat 

diterima.33 

Keberhasilan menggunakan buku teks berbasis intertekstual penelitian ini 

juga mengacu pada beberapa penelitian lain, misalnya penelitian oleh dilakukan 

Firdaus Su’udiah Inyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi buku teks yang 

dikembangan tergolong layak, jelas, praktis dan juga sangat efektif digunakan 

pada proses pembelajaran. Presentase nilai tipikal diperkirakan 93,33% pada nilai 

maksimum. Dan tingkat rata-rata keterampilan pada peserta didik sudah 

melampaui 87,77 sudah melebihi KKM yang diinginkan.34 

 

  

                                                             
33 Rahma Bolongkod, Radia Hafid, Meliza Baida Mahmud. “ Pengaruh 

penggunaan buku teks terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPS terpadu kelas 

VIII di SMP cokroaminoto solog kabupaten Bolaang Mongondow”, AKSARA : Jurnal 

Pendidikan Nonformal, 2022 

 
34 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan buku teks 

temaatik berbasis kontekstual”, Jurnal Pendidikan, Vol.1, No,9, September 2016  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam dan basa di SMA Negeri 2 Meulaboh peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis aktivitas siswa menggunakan buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam dan basa terhadap aktivitas siswa belajar di 

kelas XI MIA 2 SMA Negeri 2 Meulaboh yang diperoleh rata-rata dari 

hasil presentase aktivitas siswa 70,199% maka aktivitas siswa tergolong 

baik.  

2. Hasil analisis pada hasil belajar siswa uji t berpasangan diperoleh nilai 

17.576 ≥ 1,693889 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Ini menunjukkan 

terdapat hasil yang lebih baik pada penerapan buku teks berbasis 

intertekstual pada materi asam dan basa di SMA Negeri 2 Meulaboh. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, disarankan beberapa langkah 

konkret untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, yaitu: 

1. Perlu diberikan pelatihan yang khusus mengenai metode pengajaran 

berbasis intertekstual agar siswa dapat dengan mudah memanfaatkan 

buku teks ini secara maksimal.  
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2. Pelatihan yang lain juga bisa untuk difokuskan pada saat penerapan 

berbsis intertekstual pada materi lain untuk melihat efektivitas secara 

keseluruhan  

3. Disarankan terus mengembangkan dan memperkaya konten buku teks 

berbasis intertekstual yang lebih banyak sumber juga referensi  yang 

relevan dan terbaru.  

4. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak 

jangka panjang penggunaan buku teks berbasis intertekstual terhadap 

hasil belajar siswa.     

5. Hasil pada penelitian ini terdapat pada pengaruh hasil belajar siswa 

dengan penerapan buku teks berbasis intertekstual. Disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk menerapkan buku teks berbasis intertekstual 

pada materi lain yang dianggap sesuai.  
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Gambar 6. Siswa menerapkan buku teks  
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